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INTISARI

Hidrogen merupakan bahan bakar alternatif dan hasil pembakarannya hanya
menghasilkan uap air. Untuk memenuhi kebutuhan hidrogen bagi negara Indonesia
yang selama ini masih mengandalkan hidrogen impor, maka dirancang pabrik hidrogen
dengan kapasitas produksi 4.400 ton/tahun dengan bahan baku Ampas Tebu. Pabrik
direncanakan berdiri di Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampug Tengah,
Lampung pada tahun 2028 Proses reaksi pembuatan hidrogen dilakukan pada reaktor
gasifikasi dengan kondisi operasi 850°C dan tekanan 1 atm Reaksi berlangsung secara
endotermis. Setelah proses pembuatan kemudian dilakukan proses pemurnian hidrogen
dengan CO, CO», CH4, dan H>O pada alat Pressure Swing Adsorption (PSA) dengan
kondisi operast 30°C dan tekanan 24,6 atm.

Kebutuhan bahan baku untuk memenuhi kapasitas produksi hidrogen yang
dihasilkan adalah ampas tebu sebanyak 13.168 kg/jam. Kebutuhan utilitas berupa
kebutuhan air sanitasi sebanyak 40.093 kg/jam, air pendingin sebanyak 10.830 kg/jam,
dan air umpan boiler sebanyak 126578,55 kg/jam, dan listrik sebanyak 47.337 KWh.

Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT) Sistem
organisasinya yaitu line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian kerja
yang terdiri dari karyawan shift dan non shift yang berjumlah 102 orang. Pabrik
Hidrogen ini d investasi biaya tetap sebesar Rp Rp 237.876.631.772. Keuntungan
sebelum pajak sebesar Rp 292.704.709.491per tahun dan setelah dipotong pajak
sebesar Rp 256.116.620.804,-per tahun. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Rate Of
Return (ROR) 53,95%, Pay Out Time (POT) adalah 2 tahun 2 bulan. Break Even Point
(BEP) adalah 25,13% Berdasarkan perhitungan teknis dan evaluasi ekonomi yang telah
dilakukan, maka pabrik Hidrogen dari ampas tebu dengan kapasitas produksi 4.400
ton/tahun layak untuk didirikan.
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hidrogen merupakan salah satu bahan yang memiliki banyak fungsi di dunia
industri. Namun pada kenyataannya, produksi hidrogen di Indonesia sekarang ini
masih belum mampu menutupi kebutuhan pasar industri, sehingga mengakibatkan
pemerintah harus melakukan impor hidrogen dari beberapa negara untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik jumlah impor
hidrogen semakin meningkat dengan persentase 74% dalam kurun waktu enam tahun
terakhir ini (Badan Pusat Statistik, 2023).

Hidrogen dapat diproduksi dari berbagai bahan baku yaitu biomassa, bahan bakar
fosil dan air. Biomassa adalah suatu limbah benda padat yang bisa dimanfaatkan lagi
sebagai sumber bahan bakar. Biomassa meliputi limbah kayu, limbah pertanian, limbah
perkebunan, limbah hutan, komponen organik dari industri dan rumah tangga Salah
satu biomassa yang dapat digunakan untuk produksi hidrogen yaitu limbah ampas tebu
yang merupakan hasil produksi dari pabrik gula.

Limbah ampas tebu yang pada umumnya disebut (baggase) mengandung serat
seperti selulosa yang potensial dimanfaatkan untuk pembuatan gas hidrogen.
Ketersediaan ampas tebu di Indonesia cukup melimpah sejalan dengan banyaknya
pabrik gula tebu, baik yang dikelola oleh negara maupun swasta. Sekitar 50% ampas
tebu yang dihasilkan di setiap pabrik gula dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan
sisanya ditimbun sebagai buangan yang memiliki nilai ekonomi rendah (Nyimas Laula
etal.,2017).

Limbah ampas tebu dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar, bahan pembuatan
pulp kertas, pupuk organik dan pakan ternak. Limbah ampas tebu yang dimanfaatkan
untuk memproduksi hidrogen, diharapkan dapat mengurangi impor hidrogen dari
negara lain ke Indonesia, sehingga dapat meningkatkan dan menyeimbangkan
perekonomian Indonesia, memperluas lapangan kerja serta meningkatkan produksi

dalam negeri.
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Hidrogen memiliki banyak kegunaan yang dapat dimanfaatkan dalam industri
kimia diantaranya adalah dalam pembuatan ammonia, bahan bakar untuk berbagai
macam kendaraan, serta proses pemurnian gas. Potensi dan prospek pasar hidrogen
mencakup industri petrokimia (ammonia, methanol), industri baja (reduksi bijih besi
menjadi besi kasar), industri pupuk, industri elektronik (panel surya), dan transportasi.
Dalam skala laboratorium, gas ini juga digunakan sebagai gas carrier atau gas
pembawa pada instrumen gas-chromatography dan bahan percobaan (Enviromental
Chemistry Letters, 2022).

Produksi hidrogen dari biomassa secara garis besar dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu proses termokimia dan biologis. Untuk proses termokimia sendiri,
terdapat empat metode yaitu pirolisis, likuifikasi, pembakaran, dan juga gasifikasi. Dari
keempat proses tersebut, hanya gasifikasi yang dapat memproduksi syngas dengan
kandungan H tinggi. Sedangkan untuk proses biologis, terdapat lima metode yaitu
direct biophotolysis, indirect biophotolysis, biogolical water-gas shift reaction, photo-
fermentation, dan dark-fermentation. Namun produksi H> dengan metode biologis
masih dalam fasa penelitian dengan skala kecil, sehingga metode ini belum cocok
untuk digunakan pada aplikasi skala pabrik (J Immanuel et al., 2022).

Berdasarkan kebutuhan hidrogen yang cukup tinggi dan kegiatan impor yang besar
maka dapat memberikan gambaran bahwa pengembangan industri pabrik hidrogen di
Indonesia layak didirikan dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Dapat memenuhi kebutuhan hidrogen dalam negeri.

2. Dengan bertambahnya permintaan hidrogen di pasaran dalam jangka panjang,
diharapkan Indonesia dapat memenuhi kebutuhan hidrogen sendiri dan
mengurangi angka impor yang cukup tinggi serta meningkatkan devisa negara.

3. Dalam segi sosial dan ekonomi, dengan didirikannya pabrik hidrogen dapat
membuka lapangan pekerjaan baru sehingga mampu mengurangi angka
pengangguran di Indonesia.

4. Dengan berdirinya pabrik hidrogen dari limbah ampas tebu di Indonesia,

diharapkan dapat menanggulangi pembuangan limbah pabrik yang tidak optimal
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sehingga dapat membantu pemerintah untuk mengurangi pencemaran lingkungan

karena diolah menjadi sumber energi yang bersih.

1.2 Kapasitas

1.2.1Ketersediaan Bahan Baku
Berikut daftar pabrik gula di sejumlah daerah dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Daftar Pabrik Gula di Beberapa Daerah

Kapasitas
N Nama Pabrik Daerah Kapas1ta§ Ampas Sumber
0 Produksi | Tebu yang
Dihasilkan
PT Sumber Provinsi (https://companieshous
. . 6.000 2.100 . )
1 | Mutiara Indah Riau, TCD Ton/hari e.id/sumber-mutiara-
Perdana Dumai on/hart indah-perdana)
Provinsi (https://p2k.stekom.ac.
5 Pabrik Gula Sumatera 5.000 1.750 id/ensiklopedia/Daftar
Cinta Manis Selatan, TCD Ton/hari | pabrik gula di Indo
Ogan Hilir nesia)
Provinsi
PT Gunung Lampung, 18.000 6.300 ( https./{www. gunungm
3 | Madu .| adu.co.id/gmp-
Plantations Lampung TCD Ton/hari history/)
Tengah

1.2.2 Kebutuhan Impor Hidrogen di Indonesia
Penentuan kapasitas produksi hidrogen didasarkan pada kebutuhan hidrogen

untuk industri di Indonesia dan ketersediaan bahan baku yang ada. Data kebutuhan
hidrogen dalam negri mengacu pada data impor hidrogen di Indonesia yang dapat

dilihat pada Tabel 1.2
Tabel 1.2 Data Impor Hidrogen di Indonesia

Tahun Kapasitas Impor (Kg/Tahun)
2018 511,50

2019 100,78

2020 157,64

2021 566,36

2022 1.460,40

2023 1.140,58

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023
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1.2.3 Kapasitas Pabrik yang Sudah Ada
Kapasitas produksi pabrik hidrogen yang ada di Indonesia dapat dilihat pada

Tabel 1.3
Tabel 1.3 Data Pabrik Hidrogen di Indonesia
Kapasitas
I;I Nama Pabrik Daerah Produksi ]]332:;(? Sumber
(Ton/Tahun)
1 PT S_amator Gres%k, Jawa 9362 Gas Alam (https://sarnatorgas.c
Gresik Timur om/id/)
PT Linde Bogor, Jawa (https://www.linde.co
2 Indonesia Barat >l Gas Alam .1d/en/index.html)
Cilecon (https://www.airliqui
3 | PT Air Liquide gon, 787 Gas Alam | de.com/group/Indone
Banten sia)
4 PT Aneka Balongbendo, 953 (https://www.anekam
Mega Energi Jawa Timur ega.com/id)

1.2.4 Kebutuhan Produk di Indonesia

a. Supply
» Impor

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan jumlah

kebutuhan impor hidrogen pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4 Data Impor Hidrogen

Tahun Kapasitas (Ton) % Pertumbuhan

2018 511,50

2019 100,78 -80,30
2020 157,64 56,41

2021 566,36 259,28
2022 1.460,40 157,86
2023 1.140,58 -21,90
Rata-rata Pertumbuhan (i) 74,27

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023

Dengan menggunakan persen pertumbuhan:

% Pertumbuhan = (impor tahun ke n — 1) +

(impor tahun ke n—1)x % pertumbuhan

(Sumber: Martha Nadia. 2022. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 4)

100

Didapatkan data estimasi impor tahun 2028 adalah sebesar 3.532 Ton/Tahun.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



https://samatorgas.com/id/
https://samatorgas.com/id/
https://samatorgas.com/id/
https://www.linde.co.id/en/index.html
https://www.linde.co.id/en/index.html
https://www.anekamega.com/id
https://www.anekamega.com/id

» Produksi
Data produksi hidrogen diambil dari pabrik hidrogen yang terintegrasi di Indonesia
sehingga estimasi produksi hidrogen pada tahun 2028 sebesar 11.653 Ton/Tahun
Berdasarkan data impor dan data produksi hidrogen yang sudah didapatkan dengan
menggunakan persamaan persen pertumbuhan, maka nilai supply pada tahun 2028
dapat dihitung:
e  Supply = Impor + Produksi
=3.532+11.653
= 15.185 Ton/Tahun
b. Demand
» Ekspor
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan jumlah
kebutuhan impor hidrogen pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5 Data Ekspor Hidrogen

Tahun Kapasitas (Ton) % Pertumbuhan

2018 7,04

2019 0,32 -95.,41
2020 2,54 686,84
2021 35,98 1.314,24
2022 150,62 318,64
2023 63,31 -57,97
Rata-rata Pertumbuhan (i) 433,27

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023

Dengan menggunakan persen pertumbuhan:

(ekspor tahun ke n—1)x % pertumbuhan
100

% Pertumbuhan = ( tahun ke n— 1) +

(Sumber: Martha Nadia. 2022. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 4)

Didapatkan data estimasi ekspor tahun 2028 adalah sebesar 10.809 Ton/Tahun

» Konsumsi
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan jumlah
kebutuhan impor hidrogen pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.6 Data Konsumsi Hidrogen
Kapasitas (Ton) | % Pertumbuhan
511,50

Tahun
2018
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2019 100,78 -80,30
2020 157,64 56,41
2021 566,36 259,28
2022 1.460,40 157,86
2023 1.140,58 -21,90
Rata-rata Pertumbuhan (i) 74,27

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023
Dengan menggunakan persen pertumbuhan:

+ (konsumsi tahun ke n—1)x % pertumbuhan
100

% Pertumbuhan = (konsumsi tahun ke n — 1)
(Sumber: Martha Nadia. 2022. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 4)
Didapatkan data estimasi konsumsi tahun 2028 adalah sebesar 48.837 Ton/Tahun
Berdasarkan data impor dan data produksi hidrogen yang sudah didapatkan
dengan menggunakan persamaan persen pertumbuhan, maka nilai supply pada tahun
2028 dapat dihitung:
o Demand = Ekspor + Konsumsi
=10.809 + 48.837
=59.647 Ton/Tahun
Dari estimasi impor, ekspor, produksi, konsumsi pada tahun 2028 maka
dihitung peluang pasar hidrogen dengan persamaan berikut:
e Peluang = Demand — Supply
Peluang = 59.647 — 15.185
Peluang = 44.461 Ton/Tahun
Berdasarkan ketersediaan bahan baku maka diambil 10% dari peluang, sehingga:
e Kapasitas Produksi = 10% x Peluang
Kapasitas Produksi = 10% x 44.461
Kapasitas Produksi = 4.446 Ton/Tahun
Kapasitas Produksi = 4.400 Ton/Tahun
Dari data hasil perhitungan penentuan rancangan pabrik hidrogen dari limbah ampas

tebu maka kapasitas produksi pabrik adalah 4.400 Ton/Tahun.

1.3 Lokasi Pabrik
Penentuan lokasi pabrik akan mempengaruhi produksi dan biaya operasional

pabrik sehingga penting untuk dipertimbangkan. Beberapa opsi pemilihan lokasi
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pabrik produksi hidrogen direncanakan di pulau Sumatera yaitu provinsi Riau, Provinsi
Sumatera Selatan, dan provinsi Lampung. Pemilihan lokasi biasanya dilakukan dengan

metoda Analisa SWOT (Strength, Weakness,, Opportunities, dan Threat).

1.3.1 Alternatif Lokasi 1 (Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau)

Gambar 1.1 Tanjung Leban, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau
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Analisa SWOT pada lokasi Tanjung Leban, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau dapat dilihat Pada

Tabel 1.7

Tabel 1.7 Analisa SWOT Pada Lokasi Pabrik di Tanjung Leban, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau

Variabel Internal Eksternal
Strength Weakness Opportunities Threats
Sumber bahan baku dekat . . Bahan baku belum Adanya ancaman pada pabrik
Bahan . ) Perlu biaya transportasi . . .
Baku dari PT Sumber Mutiara penyediaan bahan baku dimanfaatkan secara optimal | dengan membatasi bahan
Indah Perdana ) oleh pabrik pemasok baku oleh pabrik pemasok
Menjadi pro.dusen tunggal di Jauh dari pabrik Industri Daya saing prodgks1 rendah S.tand.ar mutu produk yang
Pemasaran | dalam negeri dengan Jalur laut melalui pelabuhan | dihasilkan akan bersaing
. . yang membutuhkan . .
kapasitas pabrik yang cukup dumai express dengan produk impor
e Dekat dengan PLN Kebutuhan air dapat Potensi tercemarnya air
. Dumai o . diperoleh dari sungai Dumai | sekitar dan berkurangnya
Utilitas e Dekat dengan Sungai Debit air yang fluktuatif Kebutuhan listrik dapat arus listrik ke pemukiman
Dumai diperoleh dari PLN Dumai penduduk
Dapat di rekrut dari Tingginya UMR yang
Tenaga masyarakat sekitar dan Keterbatasan dalam Adanya tenaga kerja yang membuat karyawan
Kerja lulusan dari perguruan tinggi | membayar upah yang tinggi | terampil dan terdidik berpindah pada pabrik yang
yang ada di wilayah tersebut lebih
Kondisi Cuaca dan iklim relatif stabil Dekat.nya dengan lokasi Merupakan kawasan industri Angm kencang yang dikirim
Daerah Pantai dari laut
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1.3.2 Alternatif Lokasi 2 (Kabupaten Ogan Hilir, Provinsi Sumatera
Selatan)

s

e Tandjoengbatoe

OPG Cinta Manis - PT SGN

Gambar 1.2 Tandjoengbatoe, Tanjung Pinang I, Kabupaten Ogan Hilir,
Provinsi Sumatera Selatan
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Analisa SWOT pada lokasi Tandjoengbatoe, Tanjung Pinang I, Kabupaten Ogan Hilir, Provinsi Sumatera Selatan
dapat dilihat pada Tabel 1.8

Tabel 1.8 Analisa SWOT Pada Lokasi Tandjoengbatoe, Kabupaten Ogan Hilir, Provinsi Sumatera Selatan

Variabel Internal Eksternal
Strength Weakness Opportunities Threats
Lokasi dekat dengan bahan . . Bahan baku belum Adanya ancaman pada pabrik
Bahan baku ampas tebu yang Perlu biaya transportasi . . .
. ) . dimanfaatkan secara optimal | dengan membatasi bahan
Baku diperoleh dari Pabrik Gula untuk pengadaan bahan baku . .
. . oleh pabrik pemasok baku oleh pabrik pemasok
Cinta Manis
Menjadi p rofiusen tunggal di Jauh dari pabrik Industri Dipasarkan dalam dan luar S.tand.ar mutu produk yang
Pemasaran | dalam negeri dengan . dihasilkan akan bersaing
. . yang membutuhkan negeri .
kapasitas pabrik yang cukup dengan produk impor
Kebutuhan air dapat
Dekat dengan sungai diperoleh dari sungai
Utilitas Lempuing Jaya Debit air sungai yang Lempuing jaya Dapat mencemari air Sungai
Dekat dengan PLN rayon fluktuatif Kebutuhan listrik dapat lingkungan sekitar
Indralaya diperoleh dari PLN rayon
Indralaya
Dapat diperoleh dari .
Tenaga masyarakat dan yang Keterbatasan dalam Adanya tenaga kerja yang Tingginya UMR yang
Kerja diutamakan yang mempunyai | membayar upah yang tinggi | terampil dan terdidik membuat karyawan oo
: berpindah pada pabrik lain
pengalaman kerja
Kondisi Cuaca dan iklim relatif stabil Terj?zldmya kekeringan saat Merupakan daer.ah . Kemungkinan terjadi
Daerah musim kemarau pengembangan industri kebakaran lahan
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1.3.3 Alternatif Lokasi 3 (Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung)

Gunungagur

Gunungtapa
Negaribesar gtap

Pakoeanagoeng .
PT. Gunung» =
Madu Plantations
Umbul

Kotabum \ T_ersa;
Rantaudjaja-l

s S~
—~ e o rha

Kecamatqn“:
Gunung Sugih'7¢
Hadujangyciu { Gedongalem
/8

iy
‘i Metro

Gambar 1.3 Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung
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Analisa SWOT pada lokasi Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung dapat
dilihat pada Tabel 1.9

Tabel 1.9 Analisa SWOT Pada Lokasi Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung

Variabel Internal Eksternal
Strength Weakness Opportunities Threats
Bahan Sumber bahan baku dekat Perlu biaya transportasi Adanya jbahan aku yang Adanya ancaman pada pabrik
Baku dari pabrik penyediaan bahan baku. belurp dimanfaatkan oleh dengan memba-ta51 bahan
pabrik pemasok baku oleh pabrik pemasok
Menjadi produsen dalam Diperlukan sosialisasi Daya saing produksi rendah | Standar mutu produk yang
Pemasaran | negeri dengan kapasitas mengenai produk kepada Jalur laut melalui pelabuhan | dihasilkan akan bersaing
pabrik yang cukup masyarakat sekitar belawan dengan produk impor
Kebutuhan air dapat
Dekat dengan sungai way gégii?}lleh dari sungai way
Utilitas seputih Debit air sungai yang Kebutuhan listrik dipenuhi Poten§1 tercemarnya air
Dekat dengan PLN cabang fluktuatif " S sungai sekitar
Metro se.:ndl.rl dar} hldrog.en yang
dihasilkandikonversi menjadi
energi listrik
Dapat di rekrut dari lulusan Tingginya UMR yang
Tenaga perguruan tinggi dan Keterbatasan dalam Adanya tenaga kerja yang membuat karyawan
Kerja memiliki wawasan yang luas | membayar upah yang tinggi | terampil dan terdidik berpindah pada pabrik yang
mengenai pabrik lebih
Terjadinya perebutan lahan
Kondisi Cuaca dan iklim relatif stabil Lokasi tersel?}lt rawan Merupakan daer.ah . dengan industry !ain Qan
Daerah bencana banjir pengembangan industri cuaca yang ekstrim di

wilayah tersebut
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1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik Hidrogen
Berdasarkan Analisa SWOT terhadap bahan baku, pemasaran, tenaga kerja,

utilitas dan kondisi daerah. Maka untuk pemilihan lokasi pabrik, digunakan skala
seperti yang disajikan pada Tabel 1.10
Tabel 1.10 Analisis Lokasi Pabrik Hidrogen

Variabel Lokasi Riau Sumatera Selatan Lampung
Bahan Baku 4 4 5
Pemasaran 4 4 4
Tenaga Kerja 5 5 5
Utilitas 3 3 4
Kondisi Daerah 4 4 4
TOTAL 20 20 22

Pada tabel diatas penilaian dilakukan dengan cakupan range 1-5, dimana :

1 = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Setelah dilakukan pengamatan, Lampung sangat memenubhi kriteria untuk dibangun
pabrik Hidrogen. Hal ini dapat dilihat dari variabel yang memenuhi itu adalah:

1. Bahan Baku, dimana mudah didapatkan karena dekat dengan lokasi pengadaan
bahan baku.

2. Pemasaran, dapat disalurkan di dalam dan luar negeri maupun di distribusikan
ke beberapa pabrik yang memerlukan hidrogen sebagai sumber bahan baku.
Sarana transportasi untuk pendistribusian produk didalam negeri dapat melalui
jalan lintas Sumatera. Sedangkan untuk pemasaran ke luar negreri dapat
melalui jalur laut yaitu pelabuhan gaya.

3. Tenaga Kerja, Kebutuhan tenaga kerja, terutama untuk tenaga harian dapat
dipenuhi dengan relatif mudah karena merupakan daerah kawasan industri.

Kehadiran universitas negeri dan swasta, akademi-akademi serta sekolah-
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sekolah kejuruan di Lampung dan sekitarnya akan menunjang ketersediaan
tenaga kerja ahli dan terdidik untuk ditempatkan secara proporsional.
4. Utilitas, Selain dekat dengan bahan baku, di Lampung telah tersedia sistem
utilitas dengan baik. Fasilitas utilitas pabrik Hidrogen dapan dipasok dari
Sungai Way Seputih, sedangkan untuk kebutuhan listrik dipenuhi sendiri dari
hidrogen yang dihasilkan dikonversi menjadi energi listrik.
5. Kondisi Daerah, jika ditinjau dari segi cuaca dan iklim, lokasi ini memiliki iklim

yang baik untuk industri kimia yaitu 26 — 32°C
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